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 Jelaskan jenis panggul 
• Bentuk panggul ginekoid hampir mirip dengan lingkaran. Tipe ini adalah tipe yang 

paling banyak ditemukan. Diameter anteroposterior hampir sama dengan diameter 
transversal. 

• Bentuk panggul android mirip seperti bentuk hati dengan diameter anteroposterior 
lebih besar dari diameter transversal. Bentuk sakrum cenderung datar dan tidak 
melengkung serta spina ischiadika lebih menonjol. Bentuk panggul android dapat 
mempersulit persalinan per vaginam. 

• Bentuk panggul antropoid mirip dengan segitiga. Diameter transversal terbesar terletak 
di bagian posterior dekat sakrum. Tepi samping panggul divergen dengan sakrum yang 
panjang melengkung. Spina ischiadika tidak menonjol. Bentuk panggul ini lebih banyak 
ditemukan pada laki-laki daripada wanita. 

• Bentuk panggul platipeloid seperti bentuk oval, diameter transversal lebih besar dari 
diameter anteroposterior. Tepi panggul divergen, sakrum mendatar, dan kavitas 
panggul dangkal. 
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19. M . bulbocavernosus 
20. M. Ischiocavemosus 
21. M. Bulbosponglosus 
22. M. Transvers periney 
23. M. sphincter ani  

 Sebutkan ukuran ukuran panggul dalam 
 

Conjugata vera anatomica -> Panjang jarak dari pinggir atas simfisis ke promontorium 
(lebih kurang 11,5 cm) 

 

 
Conjugata vera obstetrika-> jarak dari bagian dalam tengah simfisis ke promontorium 

 

 
Conjugata diagonalis -> Jarak bagian bawah simfisis sampai ke promontorium (12,5 cm) 

 

 
Diameter tranversa -> Jarak terjauh garis melintang pada pintu atas panggul/linea 
terminalis (lebih kurang 13 cm) 

 
Diameter obliqua -> Garis dari artikulasio sakroiliaka ke titik persekutuan antara 
diameter transversa dan konjugata vera dan diteruskan ke linea innominata (lebih 
kurang 12,5 cm) 

 Ukuran panggul luar 

Conjugata boudelogeu -> ukuran 18-20 cm. 
 

 
Distansia spinarum -> ± 24 – 26 cm 

 

 
Distansia cristarum  -> minimal ± 28-30cm 

 

 
Distansia tuberum -> 8-10cm 
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Jelaskan bidang hodge:  
Bidang hodge adalah bidang khayal untuk menentukan seberapa jauh bagian 

depan anak turun ke dalam rongga panggul. 
Bidang hodge terbagi menjadi: 

1. Hodge I : : bidang datar yang melalui bagian atas simfisis dan promontorium. 
Bidang ini dibentuk pada lingkaran pintu atas panggul, sama dengan PAP 

2. Hodge II : bidang yang sejajar dengan bidang Hodge I terletak setinggi bagian 
bawah simfisis. 

3. Hodge III : bidang yang sejajar dengan bidang Hodge I dan II, terletak setinggi 
spina ischiadica kanan dan kiri. 

4. Hodge IV : : bidang yang sejajar dengan Hodge I, II, III, terletak setinggi os coccygis. 
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